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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Memang tidak mudah untuk mengatakan apakah ada musik Islam atau tidak,

sebagaimana tidak mudah menentukan ada tidaknya musik Kristen atau Buddha.

Namun tidak ada bangsa, kaum etnik atau umat di dunia ini yang tidak memiliki

tradisi musik tertentu yang berkembang dari waktu ke waktu. Dalam sejarah

peradaban Islam sendiri musik telah berkembang sejak awal. Pada masa

pemerintahan Khalifah Usman ibn ‘affan dan Ali ibn Abi Thalib, Kota Madinah

merupakan pusat utama kegiatan seni musik di Timur Tengah. Begitu pula halnya

dengan seni suara yang perkembangannya didorong oleh maraknya perkembangan

tilawah yaitu seni membaca Alquran.Kajian musik sebagai pengetahuan

kerohanian sangat banyak. Hasil kajian itu sudah ditulis sejak abad ke – 8 M., dan

membuahkan banyak tradisi dan komposisi yang abadi.1

Orang-orang Islam dengan kepercayaan barunya lebih tertarik oleh seruan

jihad daripada lagu dan musik. Ini membuktikan bahwa masyarakat Islam di masa

Rasulullah bukan tanah yang subur untuk kesenian. Namun, ketika wilayah

kekuasaan Islam meluas kaum muslimin mulai berbaur dengan bangsa-bangsa

asing yang masing-masing memiliki kebudayaan dan kesenian sehingga

terbukalah mata mereka kepada kesenian. Pada waktu itu munculah seorang ahli

1Abdul Hadi, Islam Cakrawala Estetik dan Budaya, ( Jakarta:Pustaka Firdaus, 2000).
hlm,426.
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musik bernama Ibnu Misjah ( wafat tahun 705 M. ) sejak saat itulah kaum

muslimin banyak yang mempelajari buku-buku musik yang di terjemahkan dari

bahasa Yunani dan India, di antara orang-orang tersebut ada beberapa orang

muslim yang menjadi ahli musik diantaranya:

1. Yunus bin Sulaiman Al-Khatib ( wafat tahun 785 M. ) beliau adalah pengarang

musik dalam Islam

2. Khalil ibn Ahmad (wafat tahun 791 M.), ia telah mengarang buku teori musik

mengenai not dan irama.

3. Ishak bin Ibrahim Al Mausully (wafat tahun 850 M.) telah berhasil

memperbaiki musik Arab jahiliyah dengan sistem baru.2

Pada masa terdahulu musik hanya dijadikan sebagai media hiburan semata,

namun seiring dengan berjalannya waktu beberapa peneliti mengungkapkan

bahwa musik berpengaruh terhadap kondisi kejiwaan seseorang, bahkan menurut

Hazrat Inayat Khan, musik mampu membuat manusia merasakan pengalaman

religius atau “Transendensi”, ada keterkaitan antara pengalaman religius dengan

psikologis. David Heinemman dalam bukunya yang berjudul Terapi Hati Model

Sufi,berpendapat:

“Ada kesadaran bertahap bahwa pengalaman religius dan Psikologis bukan

ranah yang berbeda”. ….Berbagai buku membanjiri pasar dengan mencoba

menjembatani perbedaan tradisional antara Psikologi sebagai ilmu obyektif dan

materialistik dengan dunia pengalaman religius yang sangat personal, Imam

Syafi’i, memperlihatkan bahwa bentuk non-Barat Psikoterapi, termasuk tekhnik

2Abdurahman Al Baghdadi, Seni dalam Pandangan Islam (Jakarta:Gema Insani
Press,1991).hlm,19.
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meditasi, lebih efektif untuk dijadikan sebagai metode penenangan dan

peningkatan spiritualitas, setelah mempelajari metode-metode psikoterapi non-

Barat selama bertahun-tahun, Psikiater tersohor Deikman menyatakan bahwa,

Sufisme adalah sebuah pemikiran yang serba meliputi jauh melampaui metode

dan teori barat.3

Begitu pula dengan musik sufistik yang di lakukan oleh Hazrat Inayat Khan,

yang mana menggabungkan antara musik, religiusitas, serta psikologis, hal ini

menjadikan musik sufistik sebagai media alternative yang dapat di gunakan untuk

penenangan, penyembuhan, juga sebagai sarana untuk meningkatkan keimanan

terhadap Allah. Menurut Hazrat Inayat Khan musik dapat mengembalikan sisi

keindahan dari diri manusia yang sempat hilang karena hiruk pikuk kehidupan

yang di jalaninya, dan dengan alunan musik pula lah manusia dapat merasakan

transendensi dengan Sang Maha Pencipta.

Pada saat ini sangat sedikit yang mengaitkan agama dan seni, atau seni dan

agama. Faktanya, seni jauh lebih penting ketimbang yang orang awam sadari.

Lagipula ada perkataan bahwa seni adalah apa yang manusia buat dan alam adalah

apa yang tuhan ciptakan. Inayat khan mengatakan “bahwa alam adalah apa yang

tuhan ciptakan sebagai tuhan, dan seni adalah apa yang tuhan ciptakan sebagai

manusia. Seniman yang sampai pada kesempurnaan tertentu dalam seninya,

bagaimanapun tampak seninya, akhirnya akan menyadari bahwa bukan ia yang

telah mencapai sesuatu”.4

3David Heineman, Terapi Hati Model Sufi, (Bandung : Nuansa Cendekia, 2010), hlm..224.
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Seni adalah suatu simbol dari sebuah kehidupan dan keindahan yang abadi

karena sampai kapan pun seni tidak akan pernah mati, contohnya pada lukisan

Monalisa karya Leonardo Da Vinci yang pada saat ini pun masih menjadi karya

legendaris terbaik di dunia meskipun sang seniman telah wafat namun keindahan

yang di buat dalam karyanya tetap abadi.

Dalam kenyataannya, seni adalah pengungkapan ulang alam,

penyempurnaan keindahan yang memang sudah ada sebelumnya disana. Alam

tidak mungkin tidak indah, alam adalah sempurna, tetapi untuk melihat alam

secara keseluruhan, itu berada di luar kekuasaan manusia. Ketika manusia melihat

keindahan hanya terbatas pada alam, rangsangan pertamanya adalah

menyempurnakannya. Cara untuk menyempurnakannya disebut seni. Jiwa

manusia adalah cahaya Tuhan yang bangkit di hati manusia. Oleh karena itu, seni

adalah ketuhanan, karena semua keindahan adalah ketuhanan.5

Inayat Khan mengatakan “apakah kebaikan yang kita sebut dengan istilah

spiritual?, atau pekerjaan yang mengagumkan, suatu kekuatan untuk

menghasilkan keajaiban, atau suatu kekuatan intelektual ? Jawabannya : “ Bukan.

Seluruh kehidupan dengan seluruh aspeknya adalah musik, dan untuk menalar diri

sendiri kepada keharmonisan musik yang sempurna ini adalah pencapaian

spiritual yang sejati”.

Alasan mengapa musik disebut sebagai seni samawi, karena ia

mengembangkan musik dalam kepribadian pecintanya. Nada dan ritme, elemen

yang principal yang membangun musik, adalah satu-satunya yang mendasar pada

5 Hazrat Inayat Khan The Heart of Sufism,(Bandung : PT Remaja Rosdakarya,
2002 ).hlm.389-399.
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ciptaan ini dan bisa di telusuri sampai pada permulaannya, kesinambungannya,

dan pada akhirnya. Keseimbangan dalam diri manusia, dalam pikirannya, dalam

ucapannya, dan perbuatannya, pada saat itu menunjukan ritme padanya.

Menurut Hazrat Inayat Khan musik tidak hanya sebagai media terapi tetapi

juga sebagai pembaca kepribadian karena setiap ritme yang terkandung dalam

musik dapat menjelaskan kepribadian seseorang, hal ini lah yang menjadikan

musik multiguna tak hanya sebagai media hiburan semata. 6

Bagi beberapa suku di nusantara yang sejak dahulu telah menggunakan

musik sebagai sarana penyembuhan, terapi musik bukanlah barang istimewa.

Misalnya, di Nias dikenal dengan nama Mo’ere di Ternate disebut Gometare,atau

ritual Basangiang di Kalimantan Tengah dan Balian di Kalimantan Timur. Masih

banyak lagi daerah lain yang mempraktikan terapi musik dalam bentuk ritual.

Maka tidaklah berlebihan bila di tindaklanjuti namun harus disertai informasi

tentang terapi musik dari aspek saintifik yang sudah pernah ada.7

Terapi musik adalah terapi yang menggunakan musik khusus yang di

rancang oleh terapis untuk merawat dan meningkatkan kesehatan fisikklien,

memperbaiki kesehatan spiritual dan mental emosional klien. Ada dua elemen

utama yang terkandung dalam terapi musik yaitu Elemen terapi dan elemen musik.

Elemen terapi meliputi: keterampilan musik bagi terapis, alat yang di gunakan

musik, membangun hubungan terapis dan klien, aktivitas yang terstruktur dan di

anjurkan oleh tim yang merawat klien. Irama, melodi dan harmoni termasuk

kedalam elemen music sebagai alat utama. Mencipta lagu, memainkan musik,

6 Hazrat Inayat Khan,The Heart of Sufism, (Bandung :Remaja Rosdakarya, 2002), hlm. 297.
7 Djohan,Terapi Musik Teori dan Aplikasi, (Yogyakarta :Galangpress, 2006),hlm.16.
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improvisasi, mendiskusikan lirik dan mendengarkan musik.Sedangkan menurut

Suhartini pada jurnal yang berjudul (Effectiveness of Music Therapy Toward

Reducing Patient’s Anxiety In Intensive Care Unit), Terapi musik adalah sebuah

terapi kesehatan yang menggunakan musik di mana tujuannya adalah untuk

meningkatkan atau memperbaiki kondisi fisik,emosi,kognitif, dan sosial yang

terganggu ataupun terhambat, dan dapat di lakukan dari berbagai kalangan usia.8

Dari ringkasan tersebut didapati bahwa musik adalah suatu hal yang memang

sangat berpengaruh bagi, penikmat ataupun pemainnya, saat ini banyak jenis

musik yang dapat di nikmati namun beberapa sumber mengatakan bahwa hanya

ada sebagian musik saja yang dapat di jadikan alat pengobatan, hal ini

berpengaruh pada jenis ritmik yang di hasilkan dari musik. Hazrat Inayat Khan

sendiri memang tidak begitu banyak mengemukakan mengenai Musik sebagai alat

Terapi namun, dari karya-karyanya menjelaskan bahwa musik adalah salah satu

metode terbaik untuk terapi kejiwaan atau pun sebagai sarana relaksasi, bahkan

sebagai salah satu cara untuk mendekatkan diri kepada allah Swt.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, ditemukan bahwa terapi

musik dapat menjadi sarana pengobatan psikologis. Berdasarkan asumsi tersebut,

kemudian dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana biografi sufi musikus Hazrat Inayat Khan ?

2. Bagaimana metode terapi dalam musik menurut Hazrat Inayat Khan?

8Suhartini, “Effectiveness of Musik Therapy Toward Reducing Patients Anxiety in
Intensive Care Unit”(Tembalang:2007),hlm.1
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3. Bagaimana implementasi musik dalam konsep terapi?

1.3 Tujuan Penelitian

Sealur dengan masalah diatas, tujuan penelitian diarahkan untuk

mendeskripsikan analisis hasil penelitian di lapangan. Secara khusus, penelitian

ini bertujuan untuk mengetahui:

1. Biografi dari Hazrat Inayat Khan.

2. Untuk mengetahui metode musik terapi yang di lakukan oleh Hazrat Inayat

Khan.

3. Untuk mengetahui implementasi musik dalam konsep terapi.

1.4 Kegunaan Penelitian

Serangkaian proses dan hasil dari penelitian ini diharapkan dapat

memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Secara Akademis

Diharapkan penelitian ini diarahkan pada pengembangan ilmu, atau dapat

memberikan sumbangan bagi pengembangan konsep dan teori dan keilmuan

di bidang tasawuf psikoterapi.

2. Secara Sosial

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi lembaga-lembaga pendidikan Non-

Formal mengenai manfaat dari terapi musik khususnya musik terapi sufistik

yang di pelopori oleh Hazrat Inayat Khan.
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1.5 Tinjauan Pustaka

Sudah ada beberapa penelitian sebelumnya mengenai Terapi Musik

sufistik variabel ini dibahas dalam beberapa penelitian. Adapun penelitian-

penelitian terdahulu mengenai Musik Sufistik sebagai berikut:

Dimensi Musik dalam Islam Pemikiran Hazrat Inayat Khan, laporan

penelitian ini di susun dalam bentuk skripsi yang di tulis oleh Ali Kemal

mahasiswa dari UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, dalam Skipsi ini di katakan

bahwa.“ Inayat Khan menanggapi musik adalah suatu kesenian yang sakral dan

menjadikan suatu dimensi spiritualnya untuk mengenal dan mendekatkan diri

kepada Tuhan, karena musik merupakan unsur sarana pengenalan terhadap Tuhan.

dan Tuhan dianggap sebagai sumber keindahan, dan keindahan itu juga yang

dimiliki oleh musik”.9

Pengaruh Musik Terhadap Kejiwaan Manusia Menurut Al-Farabi (Studi

Kasus Musik Gambus El Syamwel Cilandak Jakarta Selatan )dalam skripsi ini di

katakan bahwa : “ untuk memanfaatkan musik yang berpengaruh Al-Farabi

mengatakan banyak sekali manfaat yang di dapat dengan mendengarkan musik,

tak hanya berdampak pada pada kehidupan saja namun juga berdampak banyak

pada jiwa-jiwa manusia yang rentan berubah-ubah, adapun musik yang mengarah

pada kemaksiatan, namun, musik yang biasanya di gunakan sebagai pengobatan

hanya musik-musik yang baik saja”.10

Sedangkan dalam jurnal Psikologi dijelaskan Campbell menerangkan bahwa

9 Ali Kemal Dimensi Musik dalam Islam Pemikiran Hazrat Inayat Khan,(Jakarta: Uin
Syarif Hidayatullah,2017)Skripsi belum terbit

10 Sri Rahayu Rahmayanti pengaruh Musik Terhadap Kejiwaan Manusia menurut Al-
Farabi: Studi kasus Musik GambusEl-SyamwelCilandak Jakarta Selata, Skripsi belum terbit
(Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah,2017)
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“musik memiliki beberapa manfaat, yaitu: musik menutupi perasaan yang tidak

menyenangkan, musik juga dapat menyeimbangkan gelombang otak, musik dapat

mempengaruhi pernapasan dapat pula mempengaruhi denyut jantung, nadi, dan

tekanan darah, musik pun dapat mengurangi ketegangan otot dan memperbaiki

gerak serta koordinasi tubuh”.11

Kate dan Richard dalam bukunya The Healing Sound of Music (2002), telah

mengadakan berbagai eksperimen tentang penyembuhan penyakit melalui musik,

melalui percobaannya mampu mencengangkan dunia ilmu kedokteran yang serba

material, dengan musik harpanya, ia mampu memberantas kanker ganas pada

beberapa penderita kankerdi Amerika. Caranya, penderita hanya diminta untuk

mendengarkan alunan musik yang di mainkannya, atau kalau bisa penderita harus

memainkan sendiri alat musik tersebut, melalui proses mendengarkan dan

memainkan alat musik tersebut, aktivitas otak akan terangsang kearah positif, dan

perasaan akan menjadi tenang, ketenangan dan semangat hidup yang kuat, akan

menentukan kesembuhan penyakit lebih cepat daripada keputusasaan.Berikut ini

adalah anjuran Kate dan Richard Mucci dalam hal penyembuhan penyakit.12

Dari penelitian-penelitian tersebut dapat di simpulkan bahwa musik tidak

hanya di nikmati saja tanpa adanya pengaruh yang berarti, tetapi musik juga

sangat berguna bagi kesehatan fisik dan mental manusia. Sebagian dari musisi-

musisi besar telah menerapkan musik sebagai alat terapi di antaranya adalah

Amadeus Mozart ia adalah salah satu musisi yang menggunakan musik sebagai

alat terapi kepada bayi yang sedang di kandung.

11 Media.neliti.com Jurnal Psikologi,(Google.com, 2017).
12 Kate and Richard Mucci The Healing Sound of Music(Forres, United Kingdom:Kaminn

Media Ltd,2002).hlm.39-52.

https://www.bookdepository.com/publishers/Kaminn-Media-Ltd
https://www.bookdepository.com/publishers/Kaminn-Media-Ltd
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1.6 Kerangka Pemikiran

Hazrat Inayat Khan dalam karyanya The Heart of Sufism mengatakan bahwa

pencapaian spiritual dapat dilakukan dengan cara menyadari bahwa seluruh alam

semesta adalah satu simfoni, yang di dalamnya setiap individu adalah satu not.13

Musik tak hanya mengilhami jiwa pemusik besar. Setiap bayi, segera setelah ia di

lahirkan ke dunia, mulai menggerakan lengan dan kaki kecilnya dengan ritme

musik14 Mengapa seni musik di sebut sebagai seni surgawi sementara seni yang

lain tidak di sebut begitu ? yang jelas, kita melihat Tuhan dalam semua jenis

kesenian dan ilmu pengetahuan. Namun, hanya dalam music saja kita melihat

tuhan bebas dari segala bentuk dan pemikiran.

Dikatakan, dalam sebuah hadis bahwa, "Allah itu Indah dan menyukai

keindahan". Hadis ini mengekspresikan kebenaran bahwa manusia, yang

menerima ruh Tuhan, memiliki keindahan dalam dirinya dan mencintai keindahan,

kendati keindahan bagi seseorang belum tentu indah bagi orang lain. Manusia

menanamkan rasa keindahan ini saat dia tumbuh, dan menyukai aspek keindahan

yang lebih tinggi ketimbang yang rendah. Hal yang paling menarik adalah seni

musik, puisi, atau melalui gerakan seseorang dalam tarian tercipta sebuah pikiran

atau perasaan yang efeknya merupakan akibat dari seluruh tindakan Seni adalah

sebuah sampul. Betapa pun mengagumkannya orang melihat seni itu dalam segala

aspeknya, tetap ada sesuatuYang Hidup dan sesuatu Yang Berbicara. Untuk

menyempurnakan seni, orang harus mengerti psikologinya, yang melalui ini ia

akan mencapai tujuan hidupnya.Gerakan alam semesta dari sudut pandang

13 Hazrat Inayat Khan The Heart of Sufism,(Bandung :Remaja Rosdakarya,2002),hlm.299.
14Hazrat Inayat Khan Dimensi Mistik Musik dan Bunyi,(Yogyakarta:Pustaka

Sufi,2002),hlm.5.
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esoteris menjadikan musik sebagai awal dan akhir dari seluruh ritme alam semesta.

Perbuatan dan gerakan yang dibuat di dunia yang fenomenal maupun noumenal

bersifat musikal.15

1.7 Metodologi Penelitian

1.7.1 Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian yang di gunakan adalah Penelitian Kualitatif

tujuannya adalah untuk menjelaskan suatu permasalahan atau teori yang menjadi

objek penelitian, teori yang menjadi objek penelitian adalah Konsep Musik

Sufistik Hazrat Inayat Khan.

1.7.2 Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode content analysis,

ada beberapa pengertian Analisis isi ( Content Analysis ) berdasarkan beberapa

pendapat para ahli salah satunya adalah menurut Weber bahwa analisis isi adalah

sebuah metode penelitian dengan menggunakan seperangkat prosedur untuk

membuat inferensi yang valid dari teks.16

1.7.3 Menentukan Sumber data

Data adalah sesuatu yang diperoleh melalui suatu metode pengumpulan data

yang akan diolah dan dianalisis dengan metode tertentu yang selanjutnya akan

menghasilkan suatu hal yang mengambarkan sesuatu. Berdasarkan sifatnya,

penelitian ini menggunakan data kualitatif. Data kualitatif dalam penelitian ini

15Sabara Nuruddin, Pemikiran Tasawuf Hazrat Inayat Khan: Relasi tasawuf dan Mistisisme
Universal dalam Sepuluh Prinsip Tasawuf ,(Sulawesi :Sulesana,2014), hlm,11
16 Jumal Ahmad “Desain Penelitian Analisis Isi ( Content Analysis )”,(Jakarta: Uin Syarif
Hidayatullah,2018)Skripsi belum terbit
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adalah tampilan berupa kata-kata dalam bentuk tulisan yang dicermati oleh

peneliti. Hasil penelitian ini dapat dikatakan valid apabila jelas sumber datanya.

Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan sekunder.

1. Jenis Data

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data kualitatif, yaitu

penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan

analisis. Proses dan makna (perspektif subjek) lebih ditonjolkan dalam penelitian

kualitatif. 17Dalam penelitian ini meliputi tentang data-data;

a) Jenis musik yang di gunakan oleh Hazrat Inayat Khan

b) Penelitian terdahulu mengenai musik Sufistik

c) Biografi Haszrat Inayat Khan

2. Sumber Data

Sumber data pada penelitian ini terbagi pada dua macam, yaitu sumber data

primer dan sumber data sekunder:

a. Sumber Data Primer

Sumber data utama untuk memecahkan persoalan yang diteliti adalah

karangan asli yang ditulis oleh seorangyang melihat, mengalami, atau penulis

sendiri yang berhubungan dengan suatu penelitian.Data primer yang digunakan

dalam penelitian ini adalah hasil dari kegiatan pengumpulan data melalui Karya

ahli yang bersangkutan, tesis, disertasi, laporan penelitian, dan hasil wawancara.

Adapun yang dijadikan sumber primer dalam penelitian ini yaitu;

17Wikipedia, “Penelitian Kualitatif” dalam https://id.wikipedia.org/wiki/Peneliti-
an_kualitatif, Diakses Pada Tanggal 4 desember 2017 Pada Pukul 19.35 WIB.

https://id.wikipedia.org/wiki/Peneliti-an_kualitatif
https://id.wikipedia.org/wiki/Peneliti-an_kualitatif
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1) Buku karya Hazrat Inayat Khan Dimensi Mistik Musik dan Bunyi (Pustaka

Sufi:2002)

2) Sabara Nuruddin, Pemikiran Tasawuf Hazrat Inayat Khan: Relasi tasawuf dan

Mistisisme Universal dalam Sepuluh Prinsip Tasawuf (Sulesna,Volume 9,

nomor 2: 2014)

3) Buku karya Hazrat Inayat Khan pemikiran hati sufi (Remaja Rosdakarya: 2002)

4) Buku Terapi Musik Terapi dan Aplikasi karya Djohan (Galang press: 2006) dan

lain-lain.

b. Sumber Data Sekunder

Sedangkan yang dimaksud dengan sumber Pendukung (secondary

source) adalah tulisan tentang penelitian orang lain, tinjauan, ringkasan, kritikan,

dan tulisan-tulisan serupa mengenai hal-hal yang tidak langsung disaksikan atau

dialami sendiri oleh penulis. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini

adalah hasil dari kegiatan pengumpulan data melalui ensiklopedi, kamus, buku

pegangan, abstrak, indeks, dan textbooks, makalah-makalah ilmiah dan data-data

lain yang berkaitan dengan objek penelitian. Seperti: Laporan mengenai musik

terapi dan di jadikan sebuah buku.

1.7.4 Tehnik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

melalui studi kepustakaan atau library research, yaitu melalui seleksi,

inventarisasi, dan kategorisasi buku-buku yang berkaitan dengan objek penelitian
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kemudian dikategorikan dan diklasifikasikan menurut kebutuhan penelitian ini.

Dan dengan teknik pengumpulan data dengan dokumen, dokumen merupakan

catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen dapat berbentuk tulisan,gambar,

atau karya-karya monumental dari seseorang.18 Ini dilakukan terutama untuk

melengkapi dan menguatkan data yang diperoleh dari hasil mengkaji berbagai

literatur yang berkaitan dengan Konsep Musik Menurut Hazrat Inayat Khan.

1.7.5 Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data

kualitatif adalah upaya yang dilakukan oleh penulis untuk menganalisis data Dari

data yang terkumpul, peneliti melakukan pengolahan data untuk

menginterpretasikan data yang telah diperoleh dengan melakukan analisis data.

Hal ini berguna bagi peneliti dalam mengambil kesimpulan. Adapun tahapan

analisa datasebagai berikut:

a) Mengumpulkan data kemudian memuat seluruh data yang didapat, dimana data

tersebut berhubungan dengan penelitian yang berkaitan dengan ,terapi musik

Hazrat Inayat Khan dan hal tersebut diteliti secara empiris.

b) Mengelompokan data yang telah diperoleh, data yang berhubungan atau tidak

dalam penelitian ini.

c) Setelah langkah-langkah tersebut dilakukan , maka akan di ambil sebuah

kesimpulan dari hasil penelitian, kemudian disusun dan ditulis dalam laporan

penelitian.

18Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif Dan Kombinasi (Mix
Methods),(Bandung: Alfabeta,2015),hlm.326.
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